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Abstrak
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmenganalisisproblematika
moralitas anak pada masa pandemicovid-19 Perspektif
ImmanuelKant.Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatif
dengan menggunakan metode deskriptiffenomenologidan
filsafatmoraluntuk studikasus diKampung Cikaso Desa
SukamuktiKecamatanCisompetKabupatenGarut.Penemuan
dalam risetinimenunjukanbahwadampakpandemiCovid-19
tidak hanya berimbas pada bidang kesehatan saja,namun
bidangpendidikanjugaterkenaimbasnyakarenapendidikan
karakterdanmoralitasanakitukurangmendapatkanperhatian
daripemerintah.Adapunsudutpandangdarifilsafatmoralnya
ImmanuelKant,menjelaskan bahwa moralitas itu dibagi
kedalam duabagain,yaituImperatifhipotesisdanimperatif
kategoris.Penelitianinimenyimpulkanbahwamoralitasanakdi
Kampung Cikaso itu sebagian besar termasuk kedalam
ImperatifHipotesis.Penelitian inimerekomendasikan untuk
adanyapenelitianlebihlanjutdanmendalam mengenaikajian-
kajiantentangmoralitasterutamadalam perspektifImmanuel
Kant.

Kata kunci:Imperatif hipotesis,Imperatif kategoris,Moralitas,
Pandemi

Abstract
Thepurposeofthisstudywasto analyzetheproblemsof

children's morality during the Covid-19 pandemic from the

perspectiveofImmanuelKant.Thisresearchisaqualitative

research using descriptive methods ofphenomenologyand

moralphilosophyforacasestudyinCikasoVillage,Sukamukti

Village,CisompetDistrict,GarutRegency.Thefindingsinthis

researchshowthattheimpactoftheCovid-19pandemicdoes

notonlyaffectthehealthsector,buttheeducationsectoris

alsoaffectedbecausethecharacterandmoralityeducationof

childrenhasreceivedlessattentionfrom thegovernment.As



forthepointofview ofImmanuelKant'smoralphilosophy,

explaining thatmorality is divided into two parts,namely

hypotheticalimperatives and categoricalimperatives.This

studyconcludesthatthemoralityofchildreninCikasoVillageis

mostly included in the Imperative Hypothesis.This study

recommendsforfurtherandin-depthresearchonstudiesof

morality,especiallyintheperspectiveofImmanuelKant.

Keywords:Hypotheticalimperative,Categoricalimperative,Morality,
Pandemic.

Pendahuluan
WabahCovid-19merupakanwabahpenyakityangberasaldarikota

Wuhan provinsiHubei.Awalnya penyakitinidiberinama 2019 Novel
Coronavirus(2019-nCoV)kemudianWHOmengumumkannamabarupada
tanggal11Februari2020yaituCoronaVirusDieses(Covid-19)wabah
penyakitinidisebabkanolehvirusSevereAcuteRespiratorySyndrome
Coronavirus-2(SARS-CoV-2).Hinggapada12MaretWHOmengumumkan
Covid-19 sebagaipandemik.Pada tanggal29 Maret2020,terdapat
634.835kasusdan33.106jumlahkematiandiseluruhdunia.Sementaradi
Indonesiasudahditetapkan1.528kasusdenganpositifCovid-19dan136
kasuskematian(Susilo,2020).

WabahCovid-19merupakansalahsatuwabahpandemikyangtelah
melandahampirseluruhdunia,termasukIndonesiaitusendiri.Dengan
adanyawabahpenyakitini,tentusajahaltersebutsangatberdampakpada
beberapasektoryangadadidunia.Tidakhanyapadabidangkesehatan,
namunbidangperekonomian,sosial,pendidikanbahkan pariwisatapun
ikut terkena imbasnya. Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan oleh
pemerintah pada tanggal18 Maret2020 mengenaipenanggulangan
wabahCoronasehinggakegiatandiluarruanganuntuksementarawaktu
ditutupdulu(Dewi&dkk,2020).

Akibat dariadanya wabah pandemiinibanyak negara yang
memutuskan untuk menutup sekolah,perguruan tinggi,dan bahkan
universitas.Semua orang menjaga jarak,menjauhikerumunan,dan
bahkanjarangsekaliberpergian.Semuaaktifitasmerekalakukandidalam
ruangan.Sistem pembelajarandaringdisatusisimemanglahmerupakan
solusidimasapandemiini.Namundisisilaindampakburukpuntakkalah
hebatnya mengintai. Meskipun secara formal pendidikan bisa
tersampaikanpadamurid,namunpendidikanmoralpesertadidikselama
pandemikinisepertinyasedikitterabaikan.

Pemberlakuan sistem belajar jarak jauh atau daring ini
mengakibatkanterbatasnyaruanggerakdaninteraksiantaragurudan
murid.Selainitu,penggunaanperangkatdigitalatausmartphonesebagai
mediapembelajarandalam waktuyangcukuplamatidakmenjaminbisa



membuatanak terbebas daripaparan konten negatif.Demikian pula
maraknyaperilakuamoraldankurangnyasopansantunanakterhadap
orangyanglebihdewasamengakibatkanetikaanakmenjadimerosot.

Lamanyasistem pembelajaranonlinemenjadikansuatualasanbagi
mereka untuk menghabiskan waktu dan berlama-lama dengan media
digital.Selainitu,banyakdarimerekayangmemintabantuanorangtua
untuk menyelesaikan tugasnya.Sedangkan orang tua yang tinggal
diperkampungan kebanyakan masih gagap teknologiterhadap media
sosialbahkantakjarangdarimerekayangtidakmempunyaismartphone.

Sejauhyangdiamatikrisismoralitasanakdanremajapunterjadidi
KampungCikasoDesaSukamukti,KecamatanCisompetKabupatenGarut.
MasyarakatKampungCikasosebagianbesarberprofesisebagaipetani,
danpedagang.KampungCikasoiniterletakdiRW 04yangterdiridari4RT.
RT01terletakdiKampungCikaso,RT02diKampungCipamulihan,RT03
diKampungJambudipa,danRT04diKampungLegokganas.Jikadilihat
dariaspekkeagamaan,wargamasyarakatsepenuhnyamenganutajaran
Islam (DesaSukamukti,2019).

MenurutKetua Karang Taruna sebenarnya pandemiCovid-19 itu
membawa dampak positifdan tak sedikitpula memberikan dampak
negatif.Dampakpositifnyaketikapembelajarandilakukansecaradaring,
orangtuabisamemantauanaksecaralangsungdantaukapasitasanak
sampaidimana.Namun,sisinegatifnya anak menjadilebih banyak
menggunakanmediasosial,bahkanmediadijadikanalasanuntukanak
bisamenolakperintahdariorangtua.Misalnyaketikaorangtuamenyuruh
anaknyauntukmembelikansesuatukewarung,laluanakitumenolak
denganalasansedangbelajaronlineatausedangmengerjakantugas.

Menurutsaya“halitumerupakanhalnegatifkarenacarabelajaronlineitu
seringdijadikanalasanuntukbermalas-malasan.Anak-anaklebihsering
nongkrongsampailarutmalam dankeluyuran.Jam mainanakbiasanya
jam 9malam punsudahpadapulang,sedangkandimasapandemiini
mereka lebih suka begadang sampailarut malam bahkan sampai
menginapdenganalasanbahwabesoksiangnyabebastakpergikesekolah.
Bahasa-bahasayangdiucapkanolehanakkepadaorangyanglebihdewasa
punmenjadikurangsopanmungkindikarenakanlebihseringmaindiluar.
Bayangkansajajikapandemiterusberlanjutdansikapanakmasihseperti
itu,makatindakantersebutakanmenjadisebuahkebiasaanburukdan
akanmenjadisesuatuyangmelekatpadadirianakterhadaporangtua”
(Saepul,2020).

Anak-anakyangadadiKampungCikasoinisebagianbesarbaru
masukSekolahDasar(SD),SekolanMenengahAtas(SMA),danpaling
banyakyang baru masukSekolah Menengah Pertama(SMP).Penulis
mencoba mengamatianak-anak yang baru mau masuk ke Sekolah
MenengahPertama(SMP).Mengapademikian,karena padamasaini
anak-anakbaru memulaiperalihan darimasakanak-kanakmenuju ke



masaremajadanrasakeingintauandanpenasarannyapuncukuptinggi.
Banyaknyaorangtuayangberprofesisebagaipetani,sehinggatakjarang
darimerekayanglebihbanyakmenghabiskanwaktudisawahdanladang.
Haltersebutlahyangmenjadikankurangnyaperhatianorangtuaterhadap
anaknya,sehinggaanakpunlebihbabasdanlebihrentanterhadappaparan
krisismoralitas(Oamidin,2020).

MelihatfenomenayangterjadidikampungCikasopenulistertarik
untuk mendalaminya dengan menggunakan sudut pandang filsafat
etikanyaImmanuelKant.KantmerupakanfilusufasalJerman(1724-1804).
Dalam bukunyayangberjudul“SimpulPemikiranEtikaImmanuelKant
ImplementasinyaDalam Pembelajaran”Kantmengemukakanbahwa“Dalil
pertamamoralitasadalahmemilikinilaimoralsejati,danperbuatanharus
dikerjakansesuaikewajiban.”

Adabeberapatulisanyangberkaitandenganpembahasantentang
moralitasanakdimasapandemiini.Salahsatunyayaituartikeldengan
judul“WorkFromeHome(WFH)DanPembentukanKecerdasanMoral
Anak DiMasa PandemiCovid-19”(Permatasari,2020).Artikelini
membahastentang dampakpositifdan negatifyang diperoleh ketika
proses WFH (WorkFrom Home)dimasa pandemiinidirealisasikan.
DampakpositifyangdiperolehketikaWFH dilaksanakandirumahyaitu
waktu orang tua untuk berkumpuldan berinteraksidengan anaknya
semakinbanyakdansemakinbesarpulakemungkinanorangtuauntuk
bisamengarahkananaknya,sehinggaterbentuklahmoralitasyangbaik
terhadapanaktersebut.Namunsebaliknya,dampaknegatifyangtimbul
akibatdariadanyaWFHdimasapandemiini,yaitutakjarangdariorangtua
yang merasa dirinya terbebanikarena mendapatkan pekerjaan yang
double.Adapunkesamaanantaratulisaninidenganpenelitianyangakan
penulislakukanyaitu,kesamaanantaraobjekdanwaktuyangdilakukan.
Namunperbedaannyaterletakpadasudutpandangyangdijadikanpisau
analisis.Kontribusiyang penelitidapatkandariartikeliniyaitumateri
tentangkecerdasanmoraldanbeberapafaktoryangmempengaruhinya.

Tulisanyangselanjutnyayaituterdapatpadaartikelyangberjudul
“SolusiBiasKognitif,KesenjanganDigitalDanMoralitasDiEraPandemi
Covid-19” (Permana & dkk,2021).Artikelinimemaparkan tentang
beberapa solusiyang bisa kita gunakan dalam menghadapiberbagai
problemadimasapandemiCovid-19 ini.Fenomenamasyarakatyang
kurangpeduliakankondisipandemiyangsemakinmerajalela,dikarenakan
rendahnya kemampuan literasi sehingga terjadilah bias kognitif.
Kesenjangandigitalpunkerap terjadidibeberapapedesaandankrisis
moralitas terhadap peserta didikpun semakin meningkat. Adapun
kesamaanantaratulisaninidenganpenelitianyangakanpenulislakukan
yaitu,kesamaan antara permaslahan yang akan dibahas dan waktu
pelaksanaanyangsamayaitupadamasa pandemiCovid-19.Sedangkan
perbedaanyadalam artikelinimemuatbeberapapermaslahandantidak
hanyaproblematikamoralitassaja.



Dan yang terakhir yaitu terdapat pada artikel yang berjudul
“ProblematikaPembelajaranJarakJauhPadaMasaPandemiCovid-19
(StudiKasusDiSMPITNurulFajri-CikarangBarat-Bekasi)”(Basar,2021).
Artikelinimemaparkantentangbeberapaproblemayangterjadiketika
prosespembelajaranjarakjauhinidirealisasikan.Adabebrapafaktoryang
mempengaruisehinggaprosespembelajaranjarakjauh(PJJ)inibelum
bisadikatakansebagaikondisibelajaryangideal.Adapunpersamaan
antaratulisaninidenganpenelitianyangakanpenulislakukanyaitusama-
sama membahas tentang problematika yang dialamisiswa ketika
pembelajarandilakukansecaradaringdimasapandemicCovid-19ini.
Sedangkanperbedaannyaterletakpadasudutpandangdanpisauanalisis
yangakandigunakan.

Beberapa studidiatas memaparkan tentang problematika yang
munculdimasapandemiCovid-19.Namundalam artikelinipenulisakan
mengulastentang “ProblematikaMoralitasAnakPadaMasaPandemi
Covid-19 PerspektifImmanuelKant”yang mana dalam penelitian ini
penulismenggunakanperspektiffilsafatetikadariImmanuelKantyang
belum dipakaipadapenelitian-penelitiansebelumnya.

Sistem etika pada umumnya menekankan pada hasildarisuatu
perbuatan.Namun,lainhalnyadenganImmanuelKantyangtidakhanya
mengukurbaik buruknya suatu perbuatan dilihatdarihasilnya saja.
ImmanuelKantlebih menekankan pada apa maksud darisipelaku
melakukantindakantersebut.Olehkarenaitu,sistem initidakmenyoroti
tujuan yang dipilih terhadap perbuatan atau keputusannya,melainkan
wajibatautidaknyaperbuatanituuntukdilakukan.SehinggateoriKant
tersebutdinamaidenganDeontologi.AsalkatanyayaituDeonyangberarti
apayangharusdilakukan,yaitukewajiban.TeoriKantmacam inikerap
sekalidisebutdengan Deontologismeyang keras.Mengapademikian,
karena menurutnya “Tujuan akhirmanusia adalah pemenuhan atas
kewajiban”(Widyawati,2016).Aliran etika Kantinidinamakan juga
sebagai(KantianEtics)(Effendi,2020).

Menurut Kant,filsafatmoralatauetikamurniitubersifatapriori.
Yang mana etika macam inihanya menggulatiberbagaimacam
perumusan dan pembenaran atas berbagaiprinsip moral. Hingga
munculahberbagaiistilahseperti“wajibdankewajiban,benaratausalah,
danbaikatauburuk”.ImmanuelKantmenamaietikaaprioriinidengan
Metaphysik dersitten (Metafisiska Kesusilaan).Namun,etika selain
bersifatapriori,jugabersifataposterioriatauempiris.Etikamacam ini
oleh Immanuel Kant disebut dengan Praktische Anthropologie
(AntropologiPraktis)(Widyawati,2016).

Poespoprodjo mengatakan bahwa “moralitas adalah kualitas
manusiayangterkandungdalam suatuperbuatandanmenunjukanbenar
atausalah,danbaikatauburuknyasuatuperbuatan.”Suatuperbuatan
bisa dikatakan bernilaimoralapabila tindakan tersebutatas dasar
keinginanyasendiridanadanyakesadaranakankewajiban.Bukanatas



dasaradanyapaksaandariluar,sehinggaiamerasatakutataukarena
adanyarewarddankeberhasilanyangdiinginkan.Sikapmoralyangserupa
denganini,olehImmanuelKantdinamaidenganmoralitas(Widyawati,
2016).

Selanjutnya,Kantmembagimoralitaskedalam dua bagian.Yang
pertama yaitu moralitas heteronom dan moralitas otonom.Moralitas
heteronom adalah moralitas yang dilakukan bukan atas dasarpada
kehendak dirisendiri,melainkan adanya dorongan daripihak luar.
Contohnyayaituketikaseoranganakyangrajinsolatatasdasartakut
padagurungajinyaatauorangtuanya.Diarajinibadahkarenatakut
dihukum ketika ditanya. Hal semacam itu menurut Kant dapat
menghancurkannilaimoral.Menurutnya“Tidakadayanglebihmengerikan
daripadatindakanseseorangyangharustaklukkepadakehendakpihak
lain.”BagiKant“Theheteronomyofthewillasthesourceofallspurious
principlesofmorality.”(heteronomykehendakadalahsebagaisumber
segalamoralitaspalsu)(Widyawati,2016).

Lainhalnyadenganmoralitasheteronom,moralitasotonom justru
merupakankebalikandaridefinisimoralitasheteronom itusendiri.Bagi
moralitasotonom,orangdewasanormaldapatmemerintahkandirinya
dalam berbagaimacam masalah moraldan secaraefektifkitadapat
mengendalikandirikita.MenurutKant“Theautonomyofthewillasthe
supremeprincipleofmorality.”Yaitu,otonomikehendakadalahsebagai
prinsipmoraltertinggi(Widyawati,2016).

Moralbukan merupakan monopoliagama atau bangsa tertentu.
MenurutKantadaaturankesusilaanumum yangberlakuuntuksetiap
individu.Karenaletakmoralsendiriberadadidalam dirimanusia,oleh
karenaitutidakdapatdipengaruhiolehapasajayangberadadiluarnya.
Adanyaperasaanwajibuntukbertindak,sehinggamenimbulkankehendak
baikyangseolah-olahmemerintah,namuntidakmemaksa.Perintahwajib
yang timbuldarikehendak baik inioleh Kantdinamakan Imperatif
Kategoris.Sedangkanjikasuatuperbuatandikatakanbaik,dilihatdarihasil
yangdiperolehitudinamakanImperatifHipotesis(Asdi,1995).

Tujuanpenelitianiniuntukmenjawabbeberapapermasalahanyang
dijadikanpokokpembahasanyaitu:1)Bagaimanamoralitasanakpada
masapandemiCovid-19diKampungCikaso;dan2)BagaimanaTinjauan
ImmanuelKantterhadapmoralitasanakdiKampungCikaso.Atasdasar
itulah,dalam batasan-batasantertentuteorifilsafatmoraldariperspektif
iniakandijadikanacuandalam penelitian“ProblematikaMoralitasAnak
PadaMasaPandemiCovid-19PerspektifImmanuelKant(StudiKasusDi
Kampung Cikaso Desa SukamuktiKecamatan Cisompet Kabupaten
Garut).“Agardapatmelihatnya secara utuh,mendalam,objektifdan
komprehensif.

MetodePenelitian
Metodeyangdigunakandalam penelitianiniyaitumetodekualitatif



sehinggamenghasilkandatadeskriptif,baikberupaperkataanmaupun
tulisandariorang-orangdanperilakuyangdapatdiamati(Tanzeh,2011).
Alasanpenulismengambiljenismetodologipenelitianiniyaituagardapat
mengamati,mendeskripsikan,danmemaparkandatahasilpenelitiandi
lapangan (Field research).Penelitian deskriftifkualitatifadalah suatu
rancanganpenelitianyangmenggambarkandatapenelitiansecaraobjektif.
Yaitudengancarapengumpulandata,pengolahandata,danpenyajian
datasecaraobjektif(Basar,2021).

Pengumpulandatadilakukanmelaluitigatahapan,yaitudengancara
observasi,wawancara,laludokumentasi.Observasimerupakanproses
awalsaatkita akan memulaipenelitian.Proses inidilakukan secara
sistematis mengenaifenomena alam dan gejala-gejala sosialmelalui
pengamatan dan pencatatan.Proses selanjutnya yaitu wawancara.
Wawancaradilakukanuntukmemperkuatdanmemperdalam datayang
telahdiperoleh.Bagianterakhiryaitudokumentasi.Dokumentasiadalah
catatanperistiwayangsudahberlalu,baikituberupacatatan,tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik
dokumentasiinimerupakanpelengkapdariproses-prosessebelumnya,
yaituteknikobservasidanwawancara(Sugiyono,2014).

Sumberdatayangdigunakanyaitumenggunakansumberprimerdan
sekunder.Dataprimeryaitudatayangdiperolehlangsungdarisumber
pertama.Dalam penelitianiniyaituanak,orangtua,danmasyarakatdi
Kampung Cikaso. Sedangkan data sekunder adalah sebuah data
pendukungatautambahanyangdiperolehdarijurnal-jurnal,artikel,skripsi,
buku,ataukaryailmiahlainnyayangberkaitandenganpenelitianyang
dilakukan(Azwar,1999).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggambarkan dan
mendeskripsikan tentang problematika moralitas anak pada masa
PandemiCovid-19 diKampung Cikaso dengan menggunakan pisau
analisis dariteorinya ImmanuelKant.Berdasarkan rumusan masalah,
penelitianinimembahasmengenaibagaimanamoralitasanakpadamasa
pandemiCovid-19diKampungCikasodanbagaimanatinjauanImmanuel
KantterhadapmoralitasanakyangadadiKampungCikaso.

Selanjutnya,untukpenentuanpemilihaninformandalam penelitianini
menggunakanteknikpurvosivesampling(samplingbertujuan)yangmana
teknikinidigunakanuntukmenentukansamplemelaluipertimbangan-
pertimbangan tertentu.Hasilpertimbangan tersebutdilakukan untuk
menentukaninformanyangdianggappalingmengetahuitentangapayang
akandibutukandalam penelitian,atauseseorangtersebutmempunyai
peran atau posisi yang sangat berpengaruh sehingga dapat
mempermudahpenelitidalam pengambilandataatauinformasidariobjek
atausituasiyangakanditeliti(Sugiyono,2014).

Adapunwaktudantempatdilaksanakannyapenelitianiniyaitudi
KampungCikasoDesaSukamuktiKecamatanCisompetKabupatenGarut
dandilaksanakanmulaidariawalbulanDesember2020sampaiawal



bulanJuni2021.Penelitianinidilakukanpada5oranginformanyang
meliputi: Ohim/Oamidin(KetuaRw/Petugassekolah),Saepul(Tokoh
Masyarakat/Ketua Karang Taruna),Ustadz Dede AbdulFatah (Tokoh
Agama),Rosita (Orang Tua),dan Sultan (Anak).Keenam informan
tersebutdipilihberdasarkanteknikpurposivesamplingkarenadianggap
mampu mendeskripsikan tentang problematika moralitas anak yang
terjadidiKampungCikaso.

HasildanPembahasan
KampungCikasomerupakanSuatuPerkampunganyangterletakdi

Desa SukamuktiKecamatan CisompetKabupaten Garut.Luaswiayah
DesaSukamuktiyaitu4.083M,yangterdiridari3dusun,9RW dan31RT.
LetakdemografisataubataswilayahDesaSukamuktiyaitu,sebelahUtara
berbatasandenganDesaCisompet,sebelahTimurberbatasandengan
DesaCihaurkuning,sebelahSelatanberbatasandenganDesaSukanagara,
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Panyindangan. Mayoritas
penduduknyabermatapencahariansebagaipetani,buruh,pedagang,dan
hanya beberapa yang berprofesisebagaiPNS.MasyarakatKampung
Cikaso sepenuhnya beragama Islam dan bersuku Sunda.Banyaknya
masyarakatyangberprofesisebagaipetanidankurangnyakepercayaan
mereka mengenaiadanya Virus Corona (Covid-19)menjadikan tidak
terganggunyaaktivitasmerekadiladangdansawahnya.Haltersebutlah
yang menjadisalah satu penyebab turunnya moralitas anakdimasa
pandemiini.Orangtuayanglebihbanyakmenghabiskanwaktudiladang
dansawahnya,dananakyangmembutuhkanbantuansertapengawasan
selamapembelajaran jarakjauh inimenjadisalah satu problem yang
ditimbulkanselamamasapandemi.

PadamasaCovid-19ini,banyaksekaliproblematikayangdialami
olehmasyarakat.Tidakhanyayang berkaitandengankesehatansaja,
namunkondisipendidikandanmoralitasanakpunnampaknyasedikit
terganggu.Diberlakukannya sistem pembelajaran jarak jauh (daring)
mengharuskan pengajar dan murid untuk tetap melaksanakan
pembelajaran walaupun tidak saling bertatapan.Haltersebutsesuai
dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia terkaitdengan SuratEdaran No.4 Tahun 2020 tentang
PelaksanaanKebijakanPendidikandalam MasaDaruratPenyebaranCovid
-19(Basar,2021).

Sistem pembelajaran daring disatu sisimemanglah merupakan
solusidimasapandemiini.Namundisisilaindampakburukpuntakkalah
hebatnya mengintai. Meskipun secara formal pendidikan bisa
tersampaikanpadamurid,namunpendidikanmoralpesertadidikselama
pandemiinisepertinyasedikitterabaikan.Pemberlakuansistem belajar
jarakjauhataudaringinimengakibatkanterbatasnyaruanggerakdan
interaksiantaragurudanmurid.Selainitu,penggunaanperangkatdigital
atausmartphonesebagaimediapembelajarandalam waktuyangcukup



lamatidakmenjaminbisamembuatanakterbebasdaripaparankonten
negatif.Demikianpulamaraknyaperilakuamoraldankurangnyasopan
santunanakterhadaporangyanglebihdewasamengakibatkanetikaanak
menjadimerosot.Bertitiktolakpadahasilrisetdilapangan,problematika
moralitasanakdimasapandemiyangdilakukandiKampungCikasoini,
akandiulassebagaiberikut:

1.MoralitasAnakpadaMasaPandemiCovid-19DiKampungCikaso
Secara historis,masyarakatKampung Cikaso adalah golongan

masyarakatkelasmenengahkebawah.Haltersebutbisakitalihatdari
sistem matapencaharianmasyarakatKampungCikasoyangsebagian
besarhanyaberpropesisebagaipetani.Banyaknyawaktuyangdihabiskan
olehorangtuadisawahdanladangnyamenjadikanwaktupertemuananak
danorangtuamenjaditersita.Kurangnyapantauanorangtuaterhadap
anak,dapatmempengaruhitingkatmoralitaspadaanak.

MenurutAgustindanTriwahyuningsih,merosotnyanilaimoralyang
terjadidikalanganpelajaratauanakmudamenimbulkansikapkeragu-
raguanpadadiriorangtuauntukmenentukannilaimoralyangbaik,yang
dapatdijadikanpatokan(Pasaribu,2018).

Pendidikandanpembinaannilaimoralpadaanakmemanglahsangat
penting.Haltersebutbertujuanagaranakdapatmemilikirasatanggung
jawabatassetiaptindakanyangdilakukannya.Diberlakukannyasistem
pembelajaran jarakjauh (daring)memanglah merupakan suatu solusi
yang dianggap tepatdalam menghadapisituasidan kondisisaatini.
Namunnampaknyakitalupabahwa,pendidikankarakteritutidakbisajika
hanyadilaksanakanlewatmaya.

Pada masa darurat Covid-19 ini, anak-anak lebih banyak
menghabiskanwaktudirumahdanbergulatdengangadget.Haltersebut
sesuaidenganapayangdikatakanaolehSaepulberikut:

“Dampaknegatifdaripembelajarandaringtentusajabanyak,namunsalah
satunya dan yang paling utama yaitu,anak menjadilebih banyak
menggunakanmediadanbahkanmediadijadikansuatualasanbagianak
untuk bermalas-malasan.Misalnya ketika orang tua meminta bantuan
“Neng cing pang meserkeun anu…”lalu anakmenolakdengan alasan
sedangbelajaronline.Makaorangtuapunakankalahdantidakbisaapa-
apa,karenaorangtuasudahpastimemprioritaskanpendidikananaknya
dantidakmaumengganggumoodanaknyasehiggamalasuntukbelajar
lagi”(Saepul,2021).

PernyataantersebutdikuatkanpulaolehjawabandariUstadzyang
mengajarngajidiKampungCikaso,yaituUstadzDedeAbdulFatah.Berikut
pernyataanya:

“Selainkarenafaktorpandemi,moralitasanakpundipengaruhiolehHP
(Handphone).Hampir100%anak-anakusiadiatas6tahunitudisibukkan



dengan HP,sehingga ngajipun menjaditerbengkalaidan sekolahpun
barangkalimenjaditidakserius.Kebanyakananakketikadimintabantuan
oleh orang tua,terlebih ketika mereka sedang main games,memang
sangatlahsusah,bahkansusahsekali.Belum tigakalimahorangtuanya
memanggil,merekabelum jugamenjawabuntukmentaatiperintahorang
tuanya. Dan bahkan ketika ada temannya lewat lalu menyapanya,
sedangkansianaksedangenjoymainHPterkadanganakitupunnyaris
tidakmenjawabnyadenganbaik.Karenayaitu,merekasangatkeasikan
dengangames.Nahitulahfaktor-faktoryangmenurutsayasangatdominan
dalam mempengaruhimoraitasanak”(Fatah,2021).

Dariuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaproblematikamoralitas
anakdiKampung Cikaso padamasapandemiinimemanglahsangat
dipengaruhiolehberbagaimacam faktor.

2.Faktor-faktorMoralitasAnakpadaMasaPandemiCovid-19
Pendidikan merupakan suatu unsurpenting dalam pembentukan

karakteranak.Tanpapendidikansuatubangsaataumasyarakatakan
mengalamikesulitanuntukmajusehinggamenjadisuatubangsaatau
masyarakatyangkurangberadab.MenurutPratiwi,jikasistem pendidikan
dalam suatubangsaberkualitasmakaakanmenghasilkansumberdaya
manusiayangberkualitaspula.Karenabangsayangmajudapatdilihat
daripendidikanyangadadidalamnya(Arifah,2020).

Namunsistem pendidikandalam kondisipandemiCovid-19saatini,
tentusajasangatlahberbedasepertisaatbertatapmuka.Banyakhalyang
perlu dibahas mengenaipendidikan dimasa pandemiini.Mulaidari
kurikulum pembelajaran, media yang akan digunakan, metode
pembelajaran,begitupundengankesiapanantaratenagapendidikdan
anakdidiknya.Daribeberapahalyangmenjadifaktoryangmempengaruhi
moralitasanak,diantaranya:

a.Pantauanorangtua
Peran orang tua dalam membimbing perkembangan moralitas

anaknya memanglah sangatpenting.Pengaruh lingkungan keluarga
merupakanfaktorutamayangdapatmenentukanmoralitasanakagar
tidakterbawaarusglobal.Segalabentuk,isi,dancaradidikanorangtua
akanmempengaruhitumbuhdanberkembangnyakepribadianseorang
anak.Olehkarenaitu,disitulahperanpentingorangtuauntukdapat
mengarahkananaknyaagarbisaberinteraksisecarabaikdengansesama
mahluk.Baikituinteraksiantarsesamamanusia,maupunlingkungan
alam sekitarnya(Pasaribu,2018).Sebagaimanayangdisampaikanoleh
UstadzDedeAbdulFatahberikut:

“Berbicaramengenaisopansantunseoranganak,itusangatdipengaruhi
olehdidikandariorangtuanya.Anakyangbinaandariorangtuanyabaik,
makaakhlakdansopansantunyapunbaik.Tapianakyangkurangdidikan
dariorangtuanyamakasopansantunnyapunberkurangdannyaristidak



ada.Namun pada saatini,memang didikan orang tua sangatlemah
mengenaiakhlakdantatakramauntukanak-anaknya”(Fatah,2021).

Masyarakat yang hidup di Kampung Cikaso sebagian besar
berpropesisebagaipetani,pedagang,danbeberapaorangyangmerantau
keluarkota.Adabeberapaanakyangtinggalbersamakakekneneknya,
saudaranya,danbahkanadayanghanyatinggaldengansalahsatudari
orangtuanya,karenaibuataubapaknyasudahmeninggal.

Beberapa faktortersebutdapatmempengaruhimoralitas anak.
Salahsatunyaketikaorangtuadisibukkandenganpekerjaannya,maka
menjadikanperhatiandankasihsayangterhadapanaknyapunberkurang.
Disampingitukomunikasiyangdijalinantaraanakdanorangtuapun
dapatmempengaruhiterhadapbaikburuknyamoralitasanak.Sepertiapa
yangdisampaikanolehRositaberikutini:

“Semakin kesini,semakin buruk moralyang dicerminkan oleh anak
terhadaporangtua.Contohnyaanaksaya,ketikadisuruhpunkadangsuka
membangkang dan kadang suka tidak digubris sama sekali.Nada
ucapannyapunkadangsukamelebihinadayangdisampaikanorangtua.
Entahkarenasaya jarangdirumahsehinggakurangdalam mendidikanak,
danwaktuuntukberkomunikasipunberkurang”(Rosita,2021).

Orangtuaharusbisamendidikanaksecarategas,karenaseorang
anaktidakbisadiperlakukandengandidikankerasdantoriter,jikamereka
diperlakukan dengan keras,maka yang terjadianak akan semakin
memberontak.Haltersebutsesuaidenganapayangdisampaikanoleh
Rosita,sebagaiberikut:

“Anaklaki-lakiitususahuntukdiatur.Karenasemakinkerasdidikanorang
tua,makaakansemakinmemberontaklahdia.Sayahanyatakutkalauanak
sayaketikadimarahimalahkaburdantidakpulang-pulang.Kalausudah
begitu kan nantiakan menjadibeban pikiran,makanya saya selalu
membiarkanapapunaktifitasanak,asalkandiaadadirumahwalaupun
kesehariannyadisibukandengangamesdangadget”(Rosita,2021).

Dengandemikian,kitadapatmengambilkesimpulanbahwaperan
orang tua dalam memantau anak-anaknya memanglah sangat
berpengaruhterhadap moralitasyang akandicerminkanolehanakitu
sendiri.Anakyangbaikdidikannya,makanakanmencerminkanmoralitas
yangbaik,begitupunsebaliknya.

b.Lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat

mempengaruhimoralitasanak.Mengapademikian,karenaketikaanak
melakukan interaksidengan lingkungan sosialnya,maka akan terjadi
hubunganyangsalingmempengaruhidandipengaruhisatusamalain.
MenurutAhmad,temansebayamerupakansalahsatuperanpentingyang



dapatmempengaruhiperkembangananakdilingkungansosialnya.Ketika
anakbertemandenganorangbaik,makaiadapatmenjalinhubungan
denganbaik,begitupunsebaliknya(Utami,2018).

Kurangnya perhatian dariorang tua,menjadikan anak mencari
kesibukandidunialuardanterbawaolehpengaruhnegatifdarilingkungan
temansebayanya.Dengandemikian,moralitasanakpunakanrusakdan
menimbulkan berbagaimacam kenakalan remaja.Begitupun dengan
kasusyangterjadidiKampungCikaso,berikutulasandariSaepul:

“Adabeberapapeningkatandiluarprediksimengenaimoralitasanakdi
masapandemiini.Hal-halyangtakseharusnyadiakukanolehanakseusia
mereka,tapikarenaanaklebihbanyakbermaindiluar,tidaksekolahdan
tak ada kegiatan maka mereka lakukan. Dampak negatif yang
ditimbulkannyayaitusepertimerokok,bergadang,mainkeluyuran,atau
bahkan mabuk-mabukan. Anak-anak yang pulang mengajilalu ikut
nongkrong,kalausekolahbiasanyajam 9malampunsudahpadapulang.
Namundimasapandemiinianak-anaknongkrongbisasampaijam 11,12,
ataubahkanmenginap,karenaalasannyabesoksantaidantidaksekolah.
Anakyangtidakbisajagapergaulanketikadiluar,terkadangbanyakdari
merekayangterjerumuskedalam duniaminum-minumankeras.Anak-anak
SMPpastiketikamaindiluar,maindijalananyangbebas,dankurangnya
perhatian darilingkungan sekitar,mungkin saja bisa melakukan hal
tersebut.NamundilingkunganKampungCikasoini,sayakiratidakterjadi
hal-halyangdemikian,paling2dari10oranganakadayangmaindiluaran,
tapitidakmelakukanhaltersebut.Namunyaaa,,,wallahu’alam karenasaya
belum pernahmelihatsecaralangsung,secaragarisbesarpeningkatan
aktivitasyangdiluarkewajaranpastilahada(Saepul,2020).

Melihatfenomenatersebut,dapatkitapahamibahwaproblematika
moralitasanakyangterjadidiKampungCikasoinimemanglahsangat
krisis.Dampaknegatifyangditimbulkandarilingkungansekitarpunsangat
berpengaruhterhadapperilakuyangdicerminkanolehanak.

c.Sistem pembelajaranyangkurangtepat
MenurutBilfaqihdanQomarudin,pembelajaranjarakjauh(daring)

adalahsistem pembelajaranyangmenggunakanmodelinteraktifberbasis
internetdanLearningManagementSystem (LMS).Pembelajarandaring
merupakanprogram kelasbelajardalam jaringanyangdapatmenjangkau
masyarakatsecaraluas,denganmenggabungkanteknologielektronika
dan teknologiberbasis internet.Pendekatan modeldaring memiliki
karakteristikcontructivism,socialcontructivism,communityoflearners
yang inklusif, interaktif, kemandirian, aksebilitas, dan pengayaan
pembelajaranberbasiskomputer(Asmuni,2020).

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang tidak
dapatterelakkanlagibagisetiapInstansiPendidikan.Ditengahpandemi
Covid-19ini,pembelajarandaringmerupakansistem pembelajaranyang
dianggapakandapatmenjadisolusiagarsistem pendidikanbisaterus



berlangsung.Karenasistem pembelajarandaringinisangatidentikdengan
pemanfaatanfiturteknologiberbasisinternet,yangsangatbergantung
padaketersediaanteknologiinformasi.Maka,takjarangdarisejumlah
peserta didik yang tinggaldiwilayah pedesaan mereka mengalami
kesulitanuntukmengaksesinternet.Haltersebutterjadikarenagangguan
signalyangtidakmemadaidanpengetahuanorangtuayangmasihgaptek
terhadapgadgetitusendiri.Pernyataantersebutsesuaidenganapayang
dikatakanaolehUstadzDedeAbdulFatahberikut:

“Sistem pembelajarandaringuntuksaatinimemangbisadikatakanbelum
tepat,bahkanjauuuh,,,sekalidarikatatepat.Mengapademikian,karena
anakhanyamelaksanakantugassajatanpamauuntukmemahaminya.
Bahkandalam keseharianpunketikamerekabelajarlewatdaringdanada
pelajaran-pelajaranyangsifatnyamendidiksepertipendidikanmoralatau
akhlak mereka nampaknya tidak pernah mempraktekannya,karena
memangtidakadayangmembimbingnyadanhanyasekedarmenulisteori-
teorinyasaja.Setelahberes,yamerekakembaliuntukbermainlagi”(Fatah,
2021).

Prosespembelajaranjarakjauh(PJJ)memanglahmasihbelum bisa
dikatakanideal,karenamemangmasihbanyakhambatanyangdihadapi.
Lembagapendidikanyangseharusnyadapatmenjadisaranauntukanak
agarbisamengembangkanbakatsertaminatnya,namunkinihaltersebut
sulituntukterealisasikan.Agardapatmewujudkanhaltersebutsangatlah
diperlukankesiapanantarapendidik,kurikulum pendidikan,ketersediaan
sumberajaran,sertadukunganfasilitasdigitaldanjaringanyangmemadai
agarterciptanyakomunikasiyangbaikdanefisien antaratenagapendidik
danpesertadidik.

Sejak16maret2020,213pengaduanbaikdariorangtuamaupun
anak telah diterima oleh KomisiPerlindungan Anak Indonesia (KPAI)
terkaitdenganPembelajaranJarakJauh(PJJ)(Basar,2021).

Sepertihalnya yang terjadidiKampung Cikaso,berikutadalah
keluhandarisalahsatusiswayangbaruberanjakdariSekolahDasar(SD)
kejenjangpendidikanSekolahMenengahPertama(SMP).

“Sekolahonlinemahbikinpusing,yangadamalahterus-terusandikasih
tugas,padahalgakngerti.Kadangmahnggakdikerjain,karenahampir
semuaanakcowodikelasjugagakadayangngerjainapalagikalaugak
adakuotadansinyalnyalemot.Terussamagurunyajugagakdihukum apa-
apa”(Maulana,2021).

Sejauhini,dapatkitasimpulkanbahwasistem pembelajarandaring
memanglah belum bisa dikatakan idealuntuk dijadikan solusidalam
pembelajaran.Terlebih untuk masyarakatdipedesaan,banyak sekali
hambatanyangmerekahadapi.Mulaidaritenagapendidikdanpeserta
didikyangkurangsiapdengansistem pembelajaranyangserbaonline,



kurangnya edukasitentang media digital,dan sistem kurikulum yang
belum sepenuhnyasempurna(Basar,2021).

3.Analisis Moralitas Anak pada Masa Pandemidalam Perspektif
MoralitasImmanuelKant

Sebagaimana yang telah diulas sebelumnya,bahwa gagasan
ImmanuelKantmengenaietikaadalahdeontologi.Yangmanasecara
bahasaberasaldarikatadeonyangberartikeharusan,kewajiban,atau
sesuatuyangdiwajibkan,danlogosyangberartiilmu.Secararingkasbisa
dikatakanbahwadeontologiadalahsuatuilmuyangmembahastentang
kewajibanmanusiauntukberbuatbaikdanmenghindariperbuatanburuk.
Deontologiberkaitandengansikapmoralseseorangyangbersangkutan
puladengantututankewajibandanperintahmoraldalam hubungansosial
masyarakat.JikamelihattemuanakanfaktayangterjadidiKampung
Cikaso,maka problematika moralitas anak yang terjadipada masa
pandemiCovid-19perspektifImmanuelKantadalahsebagaiberikut:

a.Sistem moralitasImmanuelKant
Selainmembahasmengenaipentingnyapendidikan,ImmanuelKant

jugamengemukakanadanyatahapan-tahapandalam pendidikan.Menurut
Kant,sejarah umatmanusia merupakan proses darikeadaan hewani
menujukearahmanusiawi,daripenggunainstingmenujupenggunarasio
(akalbudi),darimengikutihukum alam menujukebebasan,darikeadaan
kurangbaikmenujukeadaanlebihbaikbahkannyarissempurna.Namun
sekalilagi,Kantmenyadaribahwaperkembanganmoralmanusiaselalu
mengalamiprosesperubahantahapdemitahapsehinggatidakmenutup
kemungkinanakanmengalamiperubahandisetiaptahunnya(Kuntjoro,
2016).

Kantmerupakan filsufasalJerman (1724-1804),ia berasaldari
keluarga protestan yang shaleh,yang keshalehannya telah dapat
mempengaruhipemikiran moralitasnya.Dalam bukunya yang berjudul
“Simpul Pemikiran Etika Immanuel Kant Implementasinya Dalam
Pembelajaran”Kantmengemukakanbahwadalilpertamamoralitasadalah
memilikinilaimoralsejati,dan perbuatan harus dikerjakan sesuai
kewajiban(Widyawatis.,20016).

MoralitasKant,berasaskanpadakewajibandanimperatifkategoris.
Yang manahaltersebutsangatlahmengedepankanrasio yang murni,
sehinggamoralitasmenjadiotoritastertinggidalam diri.Nilaimoralyang
baikakanmendukungpadasuatutindakanyangsesuaidengankewajiban.
HaltersebutsesuaidenganapayangdisampaikanolehUstadzDedeAbdu
FatahselakugurungajidiKampungCikaso:

“Sopansantunanakitutergantungpadakarakteranakitusendiri.Ketika
anak bertemudenganseseorangyangmerupakangurunya,makaiaakan
hormat.Namunlainhalnyaketikaiabertemudenganorangbiasasaja,
walaupunderajatnyalebihtinggiataulebihdewasa,terkadanganakitu



tidakbisamenghargaiataumenghormatinya.Karenamemangdimasa
pandemiini,pendidikan karakteritu tidak dicontohkan,anak seperti
kehilangan sosok yang bisa digugu dan ditiru yang tiada lain adalah
seorangguru”(Fatah,2021).

Melihatfenomenatersebut,makasangatlahpentingbagikitauntuk
dapat memahamidan mengamalkan konsep etika atau moralnya
ImmanuelKant.Karenapadadasarnya,ajarandeontologiImmanuelKant
sangatlahmengedepankankewajibanuniversal.Sehinggasetiaporang
harus berlaku baik dan memandang manusia seutuhnya tanpa
memandang bulu,dan harus berdasarkan pada kewajiban itu sendiri
(Effendi,2020).Ketika kita menghormatiseseorang,hormatilah dia
sebagaimanamestinya,janganlahpilih-pilihapalagisampaimembeda-
bedakanstatussosialnya.

Adanyasistem kewajibanmoralyangdinisbatkankepadaImmanuel
Kantkarenaiayangmempeloporiadanyakewajibanmoralyangadapada
setiap dirimanusia.Kewajiban tersebutdilaksanakan tanpa adanya
dorongan,tekanan,atau paksaan dariberbagaiarah.Dengan begitu,
kewajiban tersebutdilaksanakan atasdasarkesadaran dan kehendak
padadirisendiri.Jikaterbuktiadanyadoronganataupaksaandaripihak
luar,makahaltersebuttidakbisadikatakansebagaikewajiban.

b.PembagianmoralitasmenurutImmanuelKant
Kewajibanyangmenjadiasasdalam konsepetikaImmanuelKant

adalah kewajiban manusia yang menjadiadikodratidalam dirisetiap
manusia.Suatuperbuatantidakbisadinilaibaikatau burukjikahanya
dipandang darisebab akibatyang akan ditimbulkan.Seseorang yang
berlakubaik,menolongsesama,memberimakan,danmenyingkirkanpaku
dijalananadalahmerupakansuatutindakankebaikan.Karenatindakan
tersebutmemberikandampakterhadaporanglainsecarajelas.Namun
dalam sudutpandanglain,membangkangperkataanorangtua,mencuri
barangoranglain,membuangsampahsembaranganhinggakorupsibesar
-besaran,adalahsuatutindakanyangdapatmemberikandampakburuk
jugaterhadaporanglainbahkanuntuknegara(Effendi,2020).

BagiKant,segalahalyangtimbulakibatdarisuatutindakanyang
dilakukan tidak berdasarkan pada etika sebenarnya.Karena masih
memandangperluadanyaakibatyangditimbulkandariperbuatantersebut.
Kewajiban harus menjadisesuatu yang meniscaya,sehingga dasar
manusiauntukbertindakadalahkewajibanyangmanakewajibanituharus
sesuaidenganrasiopraktismanusia.Kewajibandarirasiopraktisakan
melahirkantindakanuntukmelakukantindakanbaik,danmeninggalkan
perbuatan buruk. Dengan demikian, pengetahuan moral bukan
berdasarkanpadasegalasesuatuyangada(dassein)melainkandariyang
seharusnyaada(dassollen).Olehkarenaitu,keharusandalam bertindak
akanmencerminkanpadakehendakbaikseseorangtanpaadanyamotif
ataudoronganyangadadalam dirinya(Effendi,2020).



Tindakanetisyangdilakukanolehmanusiaakanmenunjukansikap
terhadapperilakuyangdimilikinya.Karenaetikamerupakansesuatuyang
inhernyaitutinggaldalam dirinya,yangmelekatbaiksecaraspontanitas
maupunverbal.

ImmanuelKantmembagiduaperintahberbuatbaikkedalam dua
bagian,yangpertamayaituperintahbersyarat(imperatifhipotesis)dan
yangkeduaadalahperintahtakbersyarat(imperatifkategoris)(Diamastuti
,2019)penjelasannyaakandiulassebagaiberikut:

a.Imperatifhipotesis

Imperatifhipotesisadalahcara pandangterhadapsuatuperbuatan
yang dilakukan sebagaialatuntuk mencapaisesuatu.Haltersebut
dilakukankarenaadanyatujuanyangingindicapaidalam suatukewajiban
(Effendi,2020).SepertihalnyayangdijelaskanolehRositaberikut:

“Anaksayaituakanrajinketikamemangadamaunya.Diamaumengantar
jemputsayakepasar,asalkanpulangnyadikasihuangjajan”(Rosita,2021).

b.Imperatifkategoris

Imperatifkategorisadalahcarapandangterhadapsuatuperintah
kewajibansebagaisuatuyangtiadasyarat,tidakadatujuanyangingin
dicapaidantakmempertanyakankembaliatasperintahtersebut.Imperatif
kategorisinilah yang dijadikan dasaretika ImmanuelKant.Begitupun
dengan penuturan yang disampaikan oleh Ustadz Dede AbdulFatah
terhadapsikapatauperilakuyangdimilikiolehparasantriuntukmengikuti
kegiatanpengajian,berikutadalahpenjelasannya:

“Dalam masapandemiini,pengajiansamasekalitidakdiliburkan.Namun
dalam pelaksanaannya,banyak sekalisantriyang tidak ikutmengaji.
Terlebih ketika bulan Ramadhan tiba dan diadakannya pesantren kilat.
Hampirsetengahnya para santritidak mengikutikegitan tersebutdan
bahkan hanya beberapa orang saja yang hadir.Mereka yang hadirpun
hanyasantri-santriyangsadarakankewajibannyakarenasamasekalitidak
ada hukuman bagisantriyang tidak ikutmengaji.Begitupun dengan
dukunganyangdiberikanolehorangtuasangatlahminim,berbedadengan
kegiatanpadabulan-bulanRamadhansebelumnya.Jadiseakan-akanyang
hadirpun memang benar-benarsantriyang semangatbelajarnya masih
tinggi.”

Melihatfenomenatersebut,dapatkitapahamibahwaanakyang
sadarakankewajibannyauntukmencariilmuituhanyabeberapaorang
saja.Dankebanyakandarimereka,akanmenjalankankewaibannyajika
memangadapenekananataudorongandaripihaklainterebihdahulu.

Dariseluruhuraiandiatas,dapatdisimpulkanbahwateoriDeontologi
ImmanuelKantmenjelaskan bahwa dalilpertama moralitas adalah



memilikinilaimoralsejati,dan perbuatan harus dikerjakan sesuai
kewajiban.Kewajiban tersebutdilaksanakan tanpa adanya dorongan,
tekanan,atau paksaan dariberbagaiarah.Dengan begitu,kewajiban
dilaksanakanatasdasarkesadarandankehendakpadadirisendiri.Jika
terbuktiadanyadoronganataupaksaandaripihakluar,makahaltersebut
tidakbisadikatakansebagaikewajiban.Olehkarenaitu,dapatkitapahami
bahwamoralitasanakyangadadiKampungCikasoitutermasukpada
imperatif hipotesis,karena untuk melaksanakan kewajibannya anak
memerlukan dorongan dan tekanan daripihak lain terlebih dahulu.
Sedangkan ImmanuelKantlebih menekankan agarkita memilikinilai
moralyangbersifatimperatifkategoris,yangmanadalam pelaksanaan
kewaijbannya itu atasdasarkesadaran dirisendiridan bukan karena
adanyatekananataudorongandaripihaklain.

Kesimpulan
BerdasarkantemuanakanfaktayangadadimasyarakatKampung

Cikaso,maka dihasilkan beberapa kesimpulan yakni,problematika
moralitas anak pada masa pandemiinimemanglah sangatkurang
diperhatikanolehpemerintah.Pembelajaranjarakjauh(daring)belum bisa
kitakatakanidealuntukdijadikansolusidalam pembelajaran.Disini,teori
dariImmanuelKantdijadikansebagaipisauanalisisterhadapsikapmoral
yangdimilikiolehanak-anakdiKampungCikaso.Kantlebihmenekankan
agarmerekadapatmemilikinilaimoralyangbersifatimperatifkategoris,
karenadenganbegitumerekabisamelaksanakankewajibantanpaadanya
paksaanataudorongandaripihaklaindanitulahyangdijadikanlandasan
dalam filsafatetikaKantuntukmendapatkannilaimoralsejati.Penelitian
inidiharapkan bermanfaatbagipembaca dan menambah khazanah
keilmuankhususnyadalam bidangfilsafatetikadanmoral,jugasupaya
dapatmemberikanperspektifbarudikalanganmasyarakat.Penelitianini
punmemilikiketerbatasanliteratur,sehinggadibutuhkanpenelitianlebih
lanjutdengan literaturyang lebih lengkap.Oleh karena itu,penulis
berharapagarkajianinidapatmenjadipembukauntukmemulaikajian-
kajianberikutnya.
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